
KITAB BACAAN
15. Karena itu, perhatikanlah dengan
saksama, bagaimana kamu hidup,
janganlah seperti orang bebal, tetapi
seperti orang arif,

16. dan pergunakanlah waktu yang ada,
karena hari-hari ini adalah jahat.

17. Sebab itu janganlah kamu bodoh,
tetapi usahakanlah supaya kamu
mengerti kehendak Tuhan.

18. Dan janganlah kamu mabuk oleh
anggur, karena anggur menimbulkan
hawa nafsu, tetapi hendaklah kamu
penuh dengan Roh,

19. dan berkata-katalah seorang kepada
yang lain dalam mazmur, kidung puji-
pujian dan nyanyian rohani. Bernyanyi
dan bersoraklah bagi Tuhan dengan
segenap hati.

20. Ucaplah syukur senantiasa atas
segala sesuatu dalam nama Tuhan kita
Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa kita

21. dan rendahkanlah dirimu seorang
kepada yang lain di dalam takut akan
Kristus.

8. Memang dahulu kamu adalah
kegelapan, tetapi sekarang kamu adalah
terang di dalam Tuhan. Sebab itu
hiduplah sebagai anak-anak terang,

9. karena terang hanya berbuahkan
kebaikan dan keadilan dan kebenaran,

10. dan ujilah apa yang berkenan kepada
Tuhan.

11. Janganlah turut mengambil bagian
dalam perbuatan-perbuatan kegelapan
yang tidak berbuahkan apa-apa, tetapi
sebaliknya telanjangilah perbuatan-
perbuatan itu.

12. Sebab menyebutkan sajapun apa
yang dibuat oleh mereka di tempat-
tempat yang tersembunyi telah
memalukan.

13. Tetapi segala sesuatu yang sudah
ditelanjangi oleh terang itu menjadi
nampak, sebab semua yang nampak
adalah terang.

14. Itulah sebabnya dikatakan:
"Bangunlah, hai kamu yang tidur dan
bangkitlah dari antara orang mati dan
Kristus akan bercahaya atas kamu."

5 : 8-21Efesus

“Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup,
janganlah seperti orang bebal, tetapi seperti orang arif.” - Efesus 5 : 15

TAHUKAH KAMU?
A. Bercermin Dulu
Pernahkah kalian bercermin? Saat kita
melihat cermin, biasanya kita mengecek
apakah kita sudah rapi. 

Kalau rambut berantakan, kita bisa
menyisirnya. Kalau baju kusut atau miring,
kita bisa merapikannya.



Sama seperti kita bercermin untuk merapikan penampilan, kita juga perlu
“bercermin” dalam kehidupan rohani supaya tahu apakah sikap dan perbuatan

kita sudah baik di hadapan Tuhan. Tapi cermin kita bukan kaca, melainkan
Firman Tuhan, yaitu Alkitab.

Saat kita membaca Alkitab atau mendengarkan Firman Tuhan di gereja, itu
berarti kita sedang bercermin secara rohani. Kadang Firman Tuhan

mengingatkan kita bahwa kita masih suka melakukan hal yang kurang baik,
seperti berbohong, marah, atau tidak mau berbagi.

Kalau begitu, kita perlu memperbaiki diri supaya hati kita menyenangkan
Tuhan. Karena itu, mari kita rajin membaca dan mendengarkan Firman Tuhan,
agar hidup kita semakin menjadi anak-anak terang yang berkenan kepada-Nya.

Aplikasi

Nah, seperti kita memperbaiki penampilan
saat bercermin, Efesus 5:8–21
mengingatkan kita untuk bercermin pada
firman Tuhan.

Kita melihat mana yang sudah baik dan
mana yang perlu diperbaiki, supaya kita
hidup sebagai anak-anak terang yang
menyenangkan Tuhan.


